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INTISARI 
 
Penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui pengaruh pakan fermentasi terhadap profil darah, organ 
pencernaan dan kandungan amonia feses itik petelur. Pakan fermentasi yang diberikan merupakan 
susunan beberapa bahan yang disusun sesuai kebutuhan itik petelur yaitu protein kasar 21%, pakan yang 
sudah tercampur diberi air hingga kadar air 45%, lalu difermentasi anaerob selama 7 hari. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan pakan, yaitu: pakan kering, pakan basah, 
pakan basah fermentasi, dan pakan komersil dalam bentuk kering. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 
kali, dan setiap ulangan terdiri dari 4 ekor itik petelur. Itik yang digunakan itik betina petelur Indramayu 
berumur 5 bulan sebanyak 80 ekor. Pengamatan profil darah dilakukan sebanyak 3 kali pada umur 5 bulan, 
6,5 bulan dan 8 bulan. Parameter yang diukur berupa sel darah merah (SDM), packed cell volume (PCV) 
= persentase volume eritrosit dalam darah, hemoglobin (Hb), sel darah putih (SDP), sel heterofil (H), sel 
limfosit (L), sel monosit (M), dan rasio HL. Darah diambil pada bagian vena pektoralis di  bagian bawah 
sayap itik. Pengamatan organ pencernaan dan kandungan amonia feses dilakukan saat itik berumur 8 
bulan. Hasil penelitian memperlihatkan pada itik umur 5 bulan yaitu pada awal perlakuan nyata 
mempengaruhi PCV dan SDP, selanjutnya pada 6,5 bulan dan 8 bulan perlakuan tidak nyata 
mempengaruhi profil darah itik petelur. Organ pencernaan hati pada perlakuan fermentasi signifikan lebih 
kecil dibandingkan kontrol. Kandungan amonia feses tidak nyata dipengaruhi oleh perlakuan fermentasi. 
Kesimpulannya adalah pakan dengan teknologi fermentasi yang diberikan tidak mengganggu profil darah, 
organ pencernaan dan tidak nyata meningkatkan kandungan amonia feses. Pakan fermentasi aman 
diberikan kepada itik petelur selain memiliki dampak probiotik juga aman bagi lingkungan. 
 
(Kata kunci: Amonia feses, Asam laktat, Basah, Itik petelur, Pakan fermentasi, Profil darah)  
 
ABSTRACT 
 
This study was conducted to determine how the fermented feed effect against blood profile, digestive 
organ and fecal ammonia of laying ducks. Feed materials were prepared according to laying ducks need 
as 21% crude protein, then mixed rations already given water until 45% the water content, then anaerobic 
fermented for 7 days. This study used a completely randomized design with 4 treatments of feed, such as: 
dry feed, wet feed, wet fermentation feed, and commercial dry feed. Each treatment was repeated 5 times, 
and each replication was consisted of four laying ducks. Laying duck were 80 heads Indramayu duck at 5 
month of old. Blood observations were taken 3 times at 5 months, 6.5 months and 8 months old. Parameters 
measured were red blood cell (RBC), packed cell volume (PCV) = volume percentage of erythrocytes in the 
blood, hemoglobin (Hb), white blood cell (WBC), heterophile cell (H), lymphocytes (L), monosit (M) and the 
ratio of HL. Blood was taken from vena pectoralis vein under duck wings. Observation of digestive organs 
and fecal ammonia content was at 8 months old of duck. The results showed in pre treatment of the 5 
months ducks significantly influenced the PCV and the WBC, but at 6.5 months and 8 months of treatment 
did not significantly affect blood profile of laying ducks. Digestive organs of liver in fermentation treatment 
showed  significantly  lower  than  in  controls. The  content  of  fecal ammonia were not significantly different. 
 
 
_________________________________ 
* Korespondensi (corresponding author):    
Telp. +62 852 1379 4121 
E-mail: hmridla@yahoo.com 
126
Allaily et al.                              Profil Darah, Organ Pencernaan dan Kandungan Amonia Feses Itik Petelur 
 
 
The conclusion that fermentation technology did not interfere both blood profile and digestive organs. The 
content of fecal ammonia did not significant differ than others treatment, so that the fermented feed safely 
administered to laying ducks because having a probiotic effect as well as safety for environment.  
 
(Key words: Blood profile, Fecal ammonia, Fermented feed, Lactic acid, Laying duck, Wet) 
 
 
Pendahuluan 
 
Pemberian pakan untuk itik masih 
dalam bentuk basah ataupun kering. Model 
basah memerlukan waktu ekstra untuk 
membasahkannya setiap kali pemberian, 
sedangkan model pemberian kering akan 
menyusahkan itik karena kurang sesuai 
dengan bentuk paruh itik yang lebar dan 
kerongkongan yang lebih panjang dari ayam. 
Pemberian pakan kering akan menyebabkan 
itik lebih sering minum. Pemberian pakan 
fermentasi basah telah diteliti dan nyata 
meningkatkan bobot hidup broiler, 
dibandingkan pemberian pakan kering dan 
basah (Akinola et al., 2015). Allaily (2006) 
menuliskan pakan fermentasi berkadar air 
nyata menambah bobot badan itik pedaging 
dan meningkatkan konsumsi bahan kering 
pakan, tetapi tidak nyata mempengaruhi 
konversi pakan. 
Pakan basah yang difermentasi lebih 
sering digunakan untuk ternak ruminansia, 
sedangkan pemberiannya pada unggas 
khususnya  itik masih terbatas dilaporkan. 
Pengaruh pakan fermentasi terhadap profil 
darah, organ pencernaan dan kandungan 
feses itik petelur belum ada dilaporkan. 
Pemakaian pakan fermentasi berarti 
memberikan dampak aman bagi konsumen 
penggemar daging itik yang menjadi bebas 
dari residu antibiotik. Manfaat probiotik 
sebesar 1 g/kg pakan bagi ayam petelur 
dilaporkan mampu menurunkan kandungan 
kolesterol darah dan telur serta menampilkan 
produksi telur harian yang paling optimum 
(Ezema dan Eze, 2015). Probiotik juga 
mampu meningkatkan imunitas inang (Shida 
dan Nanno, 2008). Pemberian tepung 
fermentasi bawang putih berhasil 
menurunkan kadar kolesterol darah ayam 
petelur serta berhasil meningkatkan sel darah 
putih dan sel limfosit (Ao et al., 2010). Profil 
darah ternak yang berkaitan erat dengan 
kondisi kesehatan unggas adalah kandungan 
butir darah putih dan rasio antara heterofil dan 
limfosit, namun profil darah itik lokal memiliki 
derajat kesehatan yang  tidak berbeda 
(Yuniwarti dan Muliani, 2014). 
Pengaruh pakan fermentasi dalam 
bentuk basah dapat memperlambat laju alir 
pakan (Allaily, 2006). Hal ini meningkatkan 
kerja organ dalam itik sehingga 
mempengaruhi berat dan panjang organ 
pencernaan. Probiotik yang ditambahkan 
pada pakan secara langsung tidak nyata 
pengaruhnya  terhadap berat organ hati dan 
organ pencernaan lain itik pedaging 
(Rirgiyensi et al., 2014). Pengaruh pakan 
fermentasi terhadap profil darah itik petelur 
masih belum ada dilaporkan. Performa itik 
yang mendapatkan pakan fermentasi yang 
menggantikan bungkil kedelai dapat 
meningkatkan bobot badan harian (Fazhi et 
al., 2011).  
Penelitian ini bermanfaat untuk 
mengetahui pengaruh pakan fermentasi 
terhadap profil darah itik petelur, pengaruhnya 
terhadap organ pencernaan itik dan 
kandungan amonia feses. Pengaruh yang 
positif sangat diharapkan, sehingga pakan 
fermentasi yang mengandung bakteri asam 
laktat berbentuk pasta ini aman  diberikan 
100% kepada itik petelur juga aman terhadap 
lingkungan. 
 
Materi dan Metode 
 
Alat dan bahan 
Alat yang digunakan sebagai berikut : 
Mixer (kapasitas 200 Kg, Laboratorium 
Industri Fapet IPB Bogor), Silo (Innopack 
drum, China), kandang berbahan bambu 
ukuran 1m x 1m x 80 cm, tempat pakan dan 
minum (Medion, Indonesia), spuit 1 ml 
(Terumo, Philipina), tabung reaksi (Xuzhou 
Jinzheng, China), Cooler box (China), 
haemocytometer dan mikroskop (Nikon Ys 
100, Jepang), microcapillary reader (USA), 
meteran (Hoesmass, Jerman) dan timbangan 
digital (Camry, China). 
Bahan yang digunakan untuk pakan 
adalah: jagung kuning, dedak, bungkil 
kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan, CPO, 
CaCO3, DCP, premix, dan serta bakteri asam 
laktat. Hewan percobaan yang dipakai adalah 
Itik Indramayu sebanyak 80 ekor, berumur 5 
bulan dengan rerata bobot hidup 1.278,12 g. 
 
Rancangan penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap dengan 4 perlakuan pakan 
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adalah: kering, basah tanpa fermentasi, 
basah dengan fermentasi anaerob, dan pakan 
komersil kering. Setiap perlakuan diulang 5 
kali, masing-masing ulangan terdiri dari empat 
itik.  
 
Pembuatan pakan fermentasi 
Komposisi bahan disusun dengan 
protein kasar 21%  seperti pada Tabel 1 dan 
berkadar air 45% (Allaily et al., 2011). Pakan 
diaduk hingga merata dengan menggunakan 
mixer, lalu  dimasukkan ke dalam plastik 
sebanyak 1 kg, dipadatkan, dan dimasukkan 
ke dalam silo untuk difermentasi secara 
anaerob selama 7 hari. 
 
Pemberian pakan dan air minum  
Pakan diberikan 2 kali pada pagi dan 
sore hari, sedangkan minum diberikan ad 
libitum. Pakan kering berkadar air 12% 
diberikan 150 g/ekor/hari sedangkan pakan 
basah diberikan setelah pakan ditambahkan 
air menjadi berkadar air 45%. 
 
Pengambilan sample darah 
Pengambilan sampel darah pada vena 
pektoralis, yaitu pada pembuluh darah yang 
terletak di bagian bawah sayap itik. Prosedur 
pengambilan darah, itik disiapkan pada posisi 
berbaring sambil ditahan kepala dan kakinya, 
sementara sayap yang akan diambil darahnya 
direntangkan, dibersihkan dari bulu bagian 
yang akan ditusuk spuilt dan dibasahi oleh 
kapas beralkohol. Darah diambil sebanyak 1 
ml dengan spuit 1 ml lalu darah yang berhasil 
diambil dituangkan ke dalam tabung yang 
yang telah berisi antikoagulan yaitu ethylene 
diamine tetra-acetic acid (EDTA) lalu 
dimasukkan ke cooler box. 
 
Pengamatan profil darah 
Profil darah berupa sel darah merah, 
sel darah putih, sel heterofil, limfosit, dan 
monosit dihitung dengan menggunakan 
haemocytometer dan mikroskop (Nikon Ys 
100). Haemoglobin menggunakan complete 
reagent kit (Merckotest)R. Hematokrit meng-
gunakan microcapillary reader (USA). 
Pengamatan profil darah menggunakan 
metode Sastradipraja et al. (1989). 
 
Pengamatan organ pencernaan 
Itik disembelih kemudian organ 
pencernaan dipisahkan dari karkas. Panjang 
organ diukur menggunakan meteran dan 
berat organ ditimbang menggunakan 
timbangan digital. Kadar pH usus dihitung 
dengan menggunakan pH meter. 
 
Pengamatan NH3 feses 
Feses itik ditampung selama 24 jam 
dengan    menggunakan    wadah    di    bawah 
 
Table 1. Komposisi dan kandungan nutrisi ransum penelitian  
(composition and nutrient content of ration) 
 
Bahan ransum (feed ingredient) Komposisi (%) (composition (%)) 
Jagung kuning (yellow corn) 40 
Dedak padi (rice bran) 7,5 
Bungkil kedelai (soy bean meal) 30 
Bungkil kelapa (coconut meal) 5 
Tepung ikan (fish meal) 8 
Crude palm oil (CPO) 3 
CaCO3 6 
DCP 0,2 
Premix 0,3 
Jumlah (total) 100 
Kandungan (nutrient content) 
Metabolism energy (kkal/kg) 2743 
Protein kasar (%) (crude protein (%)) 21,01 
Lemak kasar (%) (crude lipid (%)) 6,04 
Serat kasar (%) (crude fiber (%)) 3,5 
Bahan Kering (%) (dry matter (%)) 88,5 
Ca (%) 3,03 
P (%) 0,56 
Explaination: Hasil analisa Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan IPB (2015) (Nutrition and Feed Technology Lab. 
Faculty of Animal Science IPB (2015)). 
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kandang lalu dibawa ke dalam ruangan 
tertutup untuk ditangkap NH3 dengan metode 
Indofenol. Sampel udara dimasukkan ke botol 
impinger yang telah dimasukkan larutan 
penyerap (H2SO4 encer 0.005 N) sebanyak 10 
ml, kemudian sampel udara yang tertangkap 
diukur dengan menggunakan 
spektrofotometer  pada panjang gelombang 
630 nm.  
 
Analisis data 
Data yang diperoleh dianalisa varian 
dengan menggunakan SPSS 16.0 apabila 
terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan 
uji Duncan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Profil darah 
Profil darah itik pada awal perlakuan 
menunjukkan nilai  PCV yang nyata lebih 
tinggi dibandingkan  dengan kontrol pakan 
komersil, hal ini berbanding terbalik dengan 
kandungan SDP nyata lebih rendah. 
Parameter SDM, Hb, H, L, M, dan rasio HL 
baik pada awal, tengah, maupun akhir 
penelitian tidak dipengaruhi oleh perlakuan. 
Profil darah itik yang diberikan perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 2.  
Nilai PCV yang tinggi memberikan 
makna bahwa darah pada awal perlakuan 
lebih kental dibandingkan dengan pakan 
kontrol, namun pada pertengahan dan akhir 
perlakuan itik petelur tidak dipengaruhi oleh 
perlakuan karena telah beradaptasi. Ali et al. 
(2013) menyatakan bahwa pemberian 
probiotik tidak nyata pengaruhnya terhadap 
nilai PCV itik, namun jenis itik nyata 
pengaruhnya terhadap nilai profil darah. 
Namun dibandingkan dengan itik tegal 
Ismoyowati et al. (2006) pada umur 
pengamatan yang sama maka nilai SDM, 
PCV, Hb, H/L,  pada penelitian ini lebih tinggi. 
Walau demikian kisaran PCV atau hematokrit 
pada penelitian ini masih dalam kisaran itik 
lokal (Ali et al., 2013) yaitu 37-44, juga seiring 
dengan nilai PCV pada itik Cairina moschata 
yang berumur 4 bulan yaitu 41,17±3,13% 
(Okeudo et al., 2003). 
Hemoglobin (Hb) yang berfungsi untuk 
mengikat oksigen dipengaruhi beberapa 
faktor, salah satunya adalah umur yaitu  ayam 
petelur berumur 8 minggu menghasilkan Hb 
yang lebih tinggi dibandingkan pada minggu 
pertama (Chen et al., 2008). Pada penelitian 
ini semakin tinggi umur bulan  pengamatan, 
maka terjadi peningkatan nilai Hb. 
Peningkatan kerja probiotik di dalam tubuh 
inang juga akan meningkatkan nilai Hb pada 
itik lokal (Ali et al., 2013). Itik Cairina 
moschata yang mendapatkan pakan komersil 
tanpa fermentasi memperlihatkan nilai yang 
sama dengan hasil penelitian ini yaitu 
14.17±1.13 (Okeudo et al., 2003). Hal ini 
menunjukkan pakan fermentasi tidak 
berpengaruh negatif pada kandungan Hb.  
Nilai H/L dapat dipengaruhi oleh 
penambahan asam pada pakan broiler 
(Kaushik et al., 2009; Elagib  dan Omer, 2012; 
Jamilah et al., 2013), stress panas lingkungan 
(Aengwanich et al., 2003; Thomas dan 
Versalovic, 2010), jenis itik (Ismoyowati et al., 
2012), sistem kandang (Okeudo et al., 2003) 
dan ada tidaknya terinfeksi parasit darah 
(Opara et al., 2016). Pada ayam broiler nilai 
H/L 0,4 telah menunjukkan level stress (Altan 
et al., 2000), sedangkan nilai  pada penelitian 
ini lebih tinggi, namun lebih rendah dari 
penelitian Ismoyowati et al. (2012) yang 
menggunakan entok dan itik lokal lainnya. Itik 
Cairina moschata dengan sistem kandang 
litter menunjukkan nilai H 12,00±1,27 dan L 
81,17±2,64 dengan nilai H/L 0,14 hal ini 
menunjukkan itik sangat nyaman (Okeudo et 
al., 2003).  
Namun demikian pemberian pakan 
fermentasi dan pengaruhnya terhadap profil 
darah itik petelur belum ada dilaporkan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan pakan fermentasi 
tidak mengganggu profil darah itik, karena 
kondisi asam dan baketri asam laktat (BAL) 
pada pakan memperbaiki kondisi kesehatan 
itik secara umum.  
 
Organ pencernaan 
Saluran pencernaan yaitu duodenum 
dan organ pencernaan hati memiliki panjang 
dan berat yang nyata lebih kecil akibat 
pemberian pakan fermentasi. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 3. Proses fermentasi 
memberikan dampak kerja hati menjadi lebih 
ringan sehingga hati tidak membesar. Hal ini 
berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya 
yaitu pemberian pakan fermentasi berkadar 
air 50% dengan serat kasar yang tinggi dapat 
menambah waktu alir pakan pada itik 
pedaging, sehingga hati menjadi lebih berat 
(Allaily, 2006). Hal ini disebabkan karena 
kandungan serat bahan pakan dan sistem 
kandang litter yang digunakan pada penelitian 
tersebut, sedangkan penelitian ini 
menggunakan bahan pakan komersil dan 
sistem kandang panggung berbahan bambu. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniawan 
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et al. (2014) bahwa sistem pemeliharaan 
sangat nyata mempengaruhi berat hati itik. 
Waktu pemberian juga mempengaruhi berat 
hati, Chen et al. (2009) menyatakan bahwa 
pemberian pakan fermentasi pada awal 
pertumbuhan sangat nyata menurunkan berat 
hati broiler, namun tidak demikian halnya bila 
diberikan pada akhir pemeliharaan. 
Pakan basah fermentasi yang diberikan 
pada  broiler  masa  akhir,  juga  sangat  positif 
terhadap efisiensi pakan, komposisi bakteri 
saluran pencernaan, dan memperbaiki 
kondisi vili usus (Missotten et al., 2013). Lebih 
lanjut dituliskan bahwa berat vili baik yeyenum 
dan ileum serta jumlah BAL lebih tinggi pada 
saluran pencernaan awal dan Streptococci sp
   
Table 2. Profil darah itik umur 5 bulan, 6,5 bulan, dan 8 bulan 
(blood profile of laying duck at 5, 6.5 and 8 months old by treatments of feed) 
 
Parameter 
Perlakuan (treatments) 
Kering  
(dry feed) 
Basah  
(wet feed) 
Anaerobic 
fermented 
Dry feed 
commercial 
SDM (RBC) (million/mm3)     
5    months 3,36±0,37 3,21±0,14 3,24±0,36  3,41±0,24 
6.5 months 3,03±0,29 2,89±0,30   2,9±0,41  3,07±0,18 
8    months 2,95±0,21 3,32±0,39 3,21±0,35  3,31±0,36 
PCV (%)     
5    months 44,67±1,36a     41,2±3,95ab   40,56±3,46ab  37,51±5,01b 
6.5 months 40,85±2,51 39,58±3,89 39,33±2,81 39,92±1,80 
8    months 36,82±2,38 38,34±2,11 40,76±3,81 38,17±5,40 
Hb(gr%)     
5    months 14,76±1,11 14,83±1,17 14,87±1,22 13,27±1,73 
6.5 months 18,94±0,89 18,29±2,60 18,45±2,01 18,47±2,25 
8    months 19,74±1,93 19,29±1,63 20,20±1,85 19,58±1,14 
SDP (WBC) (thosand/mm3)     
5    months 10,28±2,01a 11,76±4,18ab  10,64±2,89a    15,2±2,56b 
6.5 months    8,6±2,08 8,85±2,59 10,56±3,03 10,16±1,35 
8    months   8,24±1,80 9,92±3,21   8,56±3,36   10,8±3,59 
H (%) 
5    months 46,25±21,68      38±11,81   29,6±10,16   47,6±12,46 
6.5 months  50,4±13,93 54,75±20,27 52,6±6,22 51,8±6,41 
8    months  56,8±17,66   46,2±10,42   45,6±14,08    58±8,51 
L (%) 
5    months 50,75±21,70    59,2±10,96 66,2±9,75     50,6±12,05 
6.5 months      46±12,98  42,25±20,45 44,2±4,60 44,8±0,5 
8    months   41,2±16,45       52±10,51   51,2±12,73   40,4±1,52 
M (%) 
5    months      3±0,70    3,5±0,57 2,75±2,06     1,8±0,83 
6.5 months   3,4±2,30    2,8±1,92   3,2±2,28 2,25±0,5 
8    months      2±1,41    1,8±1,30   2,5±1,29   2,66±9,91 
H/L 
5    months 1,21±0,95    0,68±0,32 0,47±0,32  1,06±0,66 
6.5 months 1,27±0,80    0,99±0,96 1,21±0,27  1,19±0,32 
8    months 1,29±0,75    0,96±0,47 0,98±0,47  1,53±0,51 
Explaination : Hasil analisa Laboratorium Anatomi, Fisiologi, dan Farmakologi Fakultas Kedokteran Hewan IPB (2015) 
Anatomy, Phisiology, and Farmakology Laboratory of Veterinary Faculty IPB (2015). 
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Tabel 3. Organ pencernaan itik pada akhir perlakuan  
(digestive organs of laying ducks at the end of treatment) 
 
Parameter 
Feed treatment 
Kering  
(dry feed) 
Basah  
(wet feed) 
Anaerobic 
fermented 
Dry feed 
commercial 
Duodenum (cm) 25,83±0,70b 23,91±0,82ab 22,91±0,82a 23,50±0,70a 
Jejenum (cm) 63,50±3,06 66,00±2,35 67,00±1,41 70,16±4,47 
Ileum (cm) 56,91±0,82 56,66±1,41 57,50±2,12 57,83±0,23 
Cecum (cm) 14,91±1,06 15,45±0,88 14,95±1,23 14,95±1,35 
pH usus (Intestine pH)    8,43±0,07   8,44±0,16   8,32±0,02   8,19±0,16 
Pancreas (g)   4,96±0,61   4,90±0,51   4,30±0,70   4,80±0,18 
Jantung (g) (heart (g)) 10,28±0,30 13,22±3,65 10,35±0,82 10,82±0,40 
Hati (g) (liver (g)) 37,80±6,55ab 38,90±1,67ab 34,90±5,14a 50,80±5,66b 
Empedu (g) (gall (g))   3,28±0,77   3,98±0,11   3,73±0,51   3,45±0,96 
Limfa (g) (spleen (g))   0,96±0,23   0,86±0,04   0,78±0,16   1,05±0,25 
Ginjal (g) (kidney (g))   7,86±0,09   8,06±0,47   9,08±0,49   8,10±1,27 
Lemak abdomen (g) (abdominal fat 
(g)) 
  9,56±2,26   7,66±0,89   7,20±0,14   9,03±4,05 
Gizzard kotor (g) (dirty gizzard (g)) 47,60±1,27 45,25±3,22 45,88±3,98 48,73±1,08 
Gizzard bersih (g) (clean gizzard (g)) 41,90±6,29 40,20±3,02 41,10±2,95 42,60±0,97 
Explanation: Laboratorium Ilmu Nutrisi Unggas IPB (2015) Poultry nutrition science Laboratory IPB (2015). 
 
Table 4. Amonia feses itik petelur pada akhir perlakuan  
(fecal ammonia of laying duck at the end of treatment) 
 
 
Parameter 
Perlakuan (treatments) 
Kering  
(dry feed) 
Basah  
(wet feed) 
Anaerobic 
fermented 
Dry feed 
commercial 
Ammonia (NH3) ppm 0,20±0,09 0,23±0,04 0,24±0,04 0,27±0,15 
Explaination: Laboratorium Pusat Penelitian Lingkungan Hidup IPB (2015) 
Center for Environmental Research Laboratory IPB (2015). 
 
pada ileum dan sekum lebih sedikit. Namun 
demikian dampak fermentasi ini sangat 
tergantung dari jenis kelamin ternak dan jenis 
mikroba yang digunakan (Nie et al., 2015). 
Tingginya villi usus pada duodenum 
dan ileum yang diberi BAL (Peng et al., 2016) 
memungkinkan penyerapan nutrisi akan 
maksimal. Hal ini tentu saja pemberian pakan 
yang mengandung BAL seperti pakan 
fermentasi akan memberikan pengaruh yang 
positif terhadap bobot badan itik.  Ridla et al. 
(2014) menyatakan bahwa pakan fermentasi 
dengan kadar air 50% akan meningkatkan 
berat badan dan menurunkan konsumsi air itik 
pedaging. Peningkatan bobot badan dan 
konsumsi pakan terjadi pada itik Muscovi 
yang diberi BAL pada pakannya (Qiu et al., 
2013). 
 
Amonia feses itik petelur 
Data amonia feses itik yang diberi 
pakan fermentasi disajikan pada Tabel 4. 
Pakan fermentasi tidak nyata meningkatkan 
nilai amonia feses. Hal ini seiring dengan 
penelitian Ahmed et al. (2014) yang 
menyatakan bahwa 5 g/kg suplementasi 
pakan fermentasi dapat menurunkan 
kandungan amonia feses ayam broiler. 
Walaupun pemberian pakan fermentasi 
basah dengan waktu fermentasi 48 jam pada 
broiler juga memberikan lantai kandang lebih 
basah (Missotten et al., 2013), akan tetapi 
karena dapat kadar amonia feses menurun, 
maka kandang tidak akan lebih bau dengan 
pemberian pakan fermentasi. Selain 
manajemen pakan, jenis alas kandang juga 
dapat menurunkan kadar amonia pada broiler 
(Ibrahim dan Allaily, 2012).  
Produk fermentasi menghasilkan asam 
laktat dan berhasil menekan bakteri patogen 
pada limbah prosessing broiler (Russel et al., 
1993). Akibat pemberian pakan fermentasi 
pada ayam petelur, bakteri asam laktat pada 
saluran pencernaan meningkat, pertumbuhan 
bakteri Escherichia coli dan bakteri coliform 
dapat ditekan, amonia feses dan kandungan 
hidrogen sulfida menurun sehingga 
mengurangi bau kandang (Yoon dan Park 
2016). Bakteri asam laktat menekan 
kehidupan bakteri patogen yang dapat 
memfermentasi protein menjadi amonia, 
sehingga kehadiran BAL pada saluran 
pencernaan dapat menghambat jumlah 
amonia pada feses. 
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Kesimpulan 
 
Pakan fermentasi basah tidak 
memberikan pengaruh negatif pada profil 
darah, organ pencernaan dan tidak 
meningkatkan kadar amonia feses itik petelur. 
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